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- Prabowo Mengaku Bersalah

Jakarta, BY

Mantan Komandan
Jenderal (Danjen)
Kopassus Letjen TNI
Prabowo Subianto,
akhirnya mengaku
bersalah dalam
menganalisis perintah
yang diterimanya.

“Dia slap bertanggungjawab
atas segala yang telah diper-
buatnya,” ungkap Ketua De-
wan Kehormatan Perwira
(DKP) Jenderal TNI Subagyo
Hadisiswoyo menjawab perta-
nyaan pers di Mabes TNI AD,
JI Medan Merdeka Utara Ja-
karta, Rabu (12/8) kemarin.

. Sejumlah wartawan yang bia-
sa meliput kegiatan di TNI AD
sejak pagi hari sudah berkumpul
di halaman depan Mabes TNI
AD. Sekitar pukul 8.25 mobil
Land Rover Discovery berwama
hijau metalik dengan nomor ber-
plat merah 3301-01 yang di atas-
nya bertengger bintang tiga tam-
pak melintas masuk ke halaman
gedung utama Mabes TNI AD.

Dari balik pagar besi, terlihat
mantan Danjen Kopassus Let-
jen TNI Prabowo Subianto ke-
luar dari mobil tersebut didam-
pingi ajudannya. Selain Prabo-
wo, Rabu kemarin, Tim DKP
juga kembali memeriksa May-
jen TNI Muchdi PR. Kedua per-
wira terpenksa ini meninggalkan
Mabes TNI AD sekitar pukul
12.30 WIB dan sayangnya saat
meninggalkan Mabes TNI AD,
kedua jenderal ini luput dari
perhatian wartawan karena
menggunakan jalur lain.

Hingga sore hari kemarin,
sejumlah wartawan yang belum
mendapat konfinmasi dari Ke-
tua DKP terus menunggu di de-
pan Mabes TNI AD dengan sa-
bar. Banyak dj antaranya yang
kelelahan'dan pulang mening-
galkan Mabes TNI AD dengan
lesu dan kecewa. Kekecewaan
yang mulai menggayuti warta-
wan itu akhirmya terobati, saat

Jenderal Subagyo berhasil di-
cegat beberapa menit sebelum
meninggalkan Mabes TNI AD.

Menurut Subagyo, dalam
sebuah sidang DKP, seorang
perwira akan dilihat sampai se-
Jauh mana tingkat kehormatan-
nya, menyangkut bagaimana
kejujurannya dan sejauh mana
tingkat kesalahannya.

“Demikian pula dengan Pra-
bowo. Prabowo pun mengakui
kesalahannya. Dan dia bertang-
gungjawab. Seperti itulah sikap-
sikap keperwiraan, dimana bila
ada kesalahan, slap dipertang-
gungjawabkan,” ujar Subagyo.

Kesalahan yang diakui Pra-
bowo dalam sidang DKP me-
nurut Subagyo dalam tahap
menganalisis perintah Bawah
Kendali Operasi (BKO).

“Yang salah itu kan Prabo-
wo. Salahnya itu, mestinya da-
lam BKO ada mengeluarkan
perintah yang bisa menjadikan-
nya salah,” tutur Subagyo yang
juga Kepala Staf TNI AD itu,

Namun Subagyo tidak ber-
sedia menjelaskan secara rinci,

- siapa perwira tinggi yang telah

memberi perintah BKO kepada
Letjen Prabowo,
“Sebenamya perintah BKO
datang dari siapa ?” tanya pers.
Jenderal Subagyo mengata-
kan, jelas bukan dari Pangab
atau Pangti yang waktu itu di-
jabat Jenderal TNI Feisal Tan-
djung dan Soeharto.
“Bagaimana dengan Ka-
sad?” tanya wartawan lagi.
Subagyo tidak merincinya.
“Nanti kita lihat. Nanti kita
lihat. Kita jangan gampang me-
nyalahkan, karena kita ini bu-
"kan hakim,” ujarnya.
Sementara itu menurul cata-
tan Berita Yudha, jabatan Kasad
antara tahun 1996-1998, dipe-
gang oleh dua perwira tinggi yang
berbeda, yakni Jenderal TNI R
Hartono yang menjabat mulai
bulan Februari 1995 sampai 6
Juni 1997 dan Jenderal TNI
Wiranto mulal bulan Juni 1997
sampai Februari 1998. (nan)

e DISPEN POLDA

TANDA PENGAMAN: Kapolda Mayjen (Pol) Noegroho Djajusman dan Pangdam Jaya Mayjen TNI Djaja
Suparman, memperhalikan dengan serius pemasangan tanda petugas pengamanan kota, kemarin.

- Soal Isu Ménjelang 17 Agustus

Kapoiri: Batalkan Rencana Eksodus

Jakarfa,BY

Kepala Kepolisian Republik
Indonensia Letjen (Pol) Drs
Rusmanhadi minta kepada war-
ga negara keturunan yang
hendak meninggalkan Indone-
sia, untuk sebaiknya batalkan

rencana tersebut.
“Tidak perlu eksodus, dan

untuk apa? Kita telah siaga
mengantisipasi semuanya,”
kata Kapoln, di Jakarta, Rabu
(12/8) kemarin.

Dijelaskan, yang dikhawa-
tirkan para calon eksodus itu,
pada umumnya adalah sama.
Yaitu, takut terulang kemball
seperti kerusuhan 14 Mei. Un-

tuk menjaga hal-hal yang tidak -

diinginkan itu, para warga
negara keturunan pergi ke Luar

Negeri menunggu perkem-
bangan keamanan.

Pihak kepolisian bersama
aparat keamanan lainnya, kata
Rusmanhadi, telah siap untuk
melakukan pengamanan sepe-
nuhnya.

“Seluruh kekuatan yang ada
dikerahkan untuk pengamanan
dan kenyamanan kepada warga
masyarakat menjelang 17
Agustus,” tegas Kapolri.

Penegasan Kapolri itu ber-
kaitan dengan makin merebak-

.nya Isu yang menyebutkan

akan terjadi kerusuhan antara
14-16 Agustus yang dimaksud-
kan untuk mengacaukan Peri-
ngatan Hari Kemerdekaan RI
Ke-53, 17 Agustus inl.

Bersamaan munculnya isu-isu

~ Ibrahim Hasan, Sofyan Effendi, Bustanil Arifin
" Beri Kesaksian Pelaksanaan DOM Aceh

Jakarta, BY

Tiga tokoh masyarakat Aceh
yaitu Ibrahim Hasan, Bustanil
Arifin, dan AR Ramly serta Let-
jen TNI Solyan Effendi ketika
menjabat Danrem, memberi-
kan keterangan sekitar berlang-
sungnya Daerah Operasi Militer
di daerah itu.

Kepada Tim Pencari Fakta
DPR yang dipimpin Hari Sabar-
no di Gedung DPR, Rabu (12/
8) kemarin, Ibrahim Hasan dan
Bustanil Arifin menyatakan
penghargaan atas pencabutan
status Daerah Operasi Militer
(DOM) di Aceh. Namun tetap
meminta agar kasus pelangg-
aran HAM yang dinilal sebagal
ckses terlalu lamanya pendeka-
tan militer tersebut yang kemu-
dian melibatkan oknum ABRI
itu agar ditindak

Menaenal gagasan awal

penetapan DOM di Aceh meng-
ingat saat itu menjabat gubemur
Aceh, Ibrahim menjelaskan Ge-
rakan Pengacau Keamanan
(GPK) generasi Il sangat kejJam
dan menerapkan gaya teroris
dalam mempengaruhi dan me-
nakut-nakuti masyarakat.

“Sebagal kepala daerah saya
salah tidak melaporkan kondisi

tersebult,” ungkapnya.

Berawal dari berbagal anca-
man yang mengakibatkan ter-
ganggunya pembangunan sega-
la bidang di Aceh, maka selaku
kepala daerah, Ibrahim mela-
porkan situasi kepada pemerin-
tah —saat itu, Mendagrl Soepar-
djo Roestarn dan Presiden Soe-
harto.

Atas pesan Pak Harto, lbra-
him diminta melakukan pende-
katan agama dengan melibat-

kan ulama sesuai denaan adat

istiadat Aceh.

Kepada Panglima ABRI
(Pangab) saat itu, Try Soetrisno,
lbrahim mengakui juga mela-
porkan kondisi di Aceh,

Ditanya bahwa tuntulan se-
karang beralih ke dirinya karena
meminta bantuan pasukan ke
pusalt, Ibrahim justru balik ber-
tanya, “Bagaimana saya mesti
mempertanggungjawabkan 7
Saya hanya melaporkan keja-
dian di Aceh. Masa GPK sebe-
sar Itu, saya nggak melapor. Sa-
ya berangkat dari suara aspirasi
rakyat,” tandasnya.

Sementara Itu Sofyan me-
ngatakan penelapan DOM tidak
pernah diumumkan. “Dalam

‘erminologi militer kan lain. Tapi

operasl militer itu jadi termasya-
rakatkan dengan lidak sengaja,
saya plkir,” ungkapnya.
Bagaimana dengan Operasl
Jaring Merah ? "ltu kan operasi
militer, operas! itu kan suatu
keglatan yang harus diblayal.
Operasi Itu terencana dan ter-
blayal, ada batas waktunya. Saya
waktu itu Danrem, ya komandan
pelaksana,” sahut mantan Gu.
bemur Lemhanas Inl.. (ken)

tersebut, permintaan visa di be-
berapa Kantor Kedutaan di
Jakarta, meningkat sekitar 20
persen dalam beberapa hari
terakhir ini. :
“Hal ini tidak perlu terjadi.
Masyarakat, khususnya warga
keturunan, harus percaya pada
pihak keamanan,” tambah
Kapolr Jgnderal Rusmanhadi.
12.500 Pasukan
Sementara itu pagi kemarin
di Parkir Timur Senayan,
Jakarta, Polda Metro Jaya
menggelar 12.500 pasukan
dalam rangka mengamankan
Ibu Kota pada peringatan Hari
Kemerdekaan Rl ke-53.
‘Mereka terdiri dari 74 SSK
Polri, 42 SSK Kedam dan sem-
bilan SSK potensi masyarakat.
“Cukup besar, ada yang dari
masyarakat dan ABRIL" ujar
Kapolda Metro Jaya Mayjen
(Pol) Noegroho Djajusman usal
apel gelar Apel Pengamanan
Ibu Kota, kemarin.
Ribuan pasukan tersebut,
menurut Noegroho, akan dise-
bar di berbagal wilayah sesuai

titik-titik kerawanan di lbu Kota.

“Kila akan sesuaikan dengan ke-
rawanar, " tambah Noegroho.

Sementara Itu menanggapl
Isu-Isu yang menyesatkan,
Pangdam Jaya Mayjen TNI Dja-
Ja Suparman mengatakan pi-
haknya siap melakukan pengu-
sutan bersama Polr. |

“Kepada penyebar isu agar
menghentikan kegiatannya.
Mari kita bangun negara lercinta
inl," kata Pangdam Djaja usal
apel kemarin, (kus/qar)

Saling Menghormati

Besar hati dan saling menghormati harus menjadi bagian dari kerangka disiplin nasional.
Karena kita harus konsisten memiliki sikap saling menghormati. Dengan demikian,

semua persoalan bangsa yang sedang menumpuk saat ini, bisa diselesalkan dengan baik,
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' Sjafrie Jad
Anggota
FABRI MPR

Jakarta, BY

- Mantan Pangdam Jaya
Mayjen TNI Sjafrie Sjamsoe-
ddin masuk menjadi anggota
FABRI MPR--untuk pergantian
antar waktu (PAW)--menggan-
tikan Mayjen TNI Deddy Sudar-
madii.

Keputusan itu sesuai kesepa-
katan pimpinan MPR dengan
pimpinan fraksi-fraksi, pergan-
tian antar waktu (PAW) akan di-
tuntaskan sebelum rapat-rapat
Badan Pekerja (BP) MPR di-
mulai guna mempersiapkan
agenda dan bahan-bahan Si-
dang Istimewa (SI) MPR No-
vember mendatang.

Sebelumnya, sejumlah ang-
gota DPR/MPR yang mengun-
durkan din, alih tugas, mening-
gal dunia, serta yang diperkira-
kan terlibat - KKN telah dilaku-
kan PAW secara bertahap sejak
akhir Juni lalu.

Berkaitan dengan hal terse-
but, hari ini (13/8) Ketua MPR
Harmoko akan memandu pe-
nqucapan sumpah/janji 16 ang-
gota MPR dari Fraksi Utusan
Daerah (FUD) dan 21 dari
FABRI.

Penetapan PAW tersebut di-
dasarkan pada Keppres No
214/M/1998 tertanggal 7
Agustus 1998 bagi FUD dan
Keppres No 215/M/1598 ter-
tanggal 10 Agustus 1998 bag
FABRI.

Selain ke-37 crang tersebut
itu, terdapat anggota FKP MPR
Drs Phillips Wona vang batal
mengucapkan sumpah (24/7)
lalu karena kesulitan transpor-
tasi. Phillips adalah wakil dan
Irian Jaya mengganukan posist
Yorrys Raweyal

Selain Sjafrie, mereka yang
masuk PAW, vaitu Mayjen TNI
M Noor Aman menggantikan
Mayjen TNI Zacky Anwar Ma.
karim..Letjen TNl Agum Gume-
lar menjadi anggota FABRI
MPR menggantikan tempat
Letjen TNI Sofyan Effendi, se-
mentara tempat Agum yang
kosong di FUD diisi Pangdam
VII/Wirabuana Mayjen TNI
Suaidi Marasabesy. Selain itu,
Mayjen TNI Sang Nyoman Su-
wisma pun menggantikan May-

Jen TNI Muchdi Purwopranjo-
no, (ken/aji)

Torik HARI IN

Hal 2

27,7 juta biaya haji tahun
1999,
Hal 6

KARYAWAN PT Free-
port mogok total.
Hal 7

SEJUMLAH Kedubes
Amerika ditutup.




